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Abstrak
 

Latar Belakang: Skizofrenia merupakan gangguan jiwa yang berpotensi

berlangsung dalam jangka waktu yang panjang dengan prognosis yang tidak

terlalu baik, sehingga diperlukan tata laksana yang tepat guna memperbaiki

keluaran pada pasien-pasien dengan Skizofrenia. Penelitian ini berupaya untuk

mencermati pola peresepan dan alasan perubahan terapi pasien-pasien dengan

Skizofrenia di Indonesia khususnya di Poli Jiwa Dewasa RSCM dengan merujuk

pada Konsensus Penatalaksanaan Gangguan Skizofrenia 2011.

Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain kohort

retrospektif yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data mengenai pola

peresepan sejak awal pasien tersebut mendapatkan terapi farmakologi hingga

waktu kunjungan yang ditentukan serta alasan perubahan terapi farmakologi bila

terjadi perubahan terapi. Penelitian ini menggunakan data rekam medik pasienpasien

dengan Skizofrenia di Poli Jiwa Dewasa RSCM yang melakukan

kunjungan pada bulan Juli 2013 hingga jumlah sampel terpenuhi.

Hasil: Pada 53 (65,4%) rekam medik digunakan antipsikotik monoterapi pada

awal terapi. Untuk pengobatan awal, 79 (97,5%) pasien mendapatkan jenis obat

yang rasional dan 75 (92,6%) pasien mendapatkan dosis obat yang rasional. Pada

pasien yang awalnya mendapatkan monoterapi, sebanyak 14 (43,8%) pasien

kemudian mengalami switching ke antipsikotik lain dan sebanyak 18 (56,3%)

pasien kemudian mendapatkan antipsikotik kombinasi. Pada pasien yang awalnya

mendapatkan terapi antipsikotik kombinasi, sebanyak 7 (26,9%) pasien kemudian

mengalami switching, 4 (15,4%) pasien mendapatkan penambahan jenis obat, 1

(3,8%) pasien mengalami pengurangan jenis obat dan 14 (53,8%) pasien

mendapatkan antipsikotik monoterapi. Alasan perubahan terapi terbanyak sulit

dianalisis karena sebanyak 441 dari 780 (56.5%) perubahan terapi tidak tercantum

alasannya.

Simpulan: Penggunaan kombinasi antipsikotik pada awal pengobatan pasien

dengan Skizofrenia masih didapatkan di Poli Jiwa Dewasa walaupun tidak

direkomendasikan oleh panduan tata laksana yang ada. Ketidaklengkapan

pencatatan rekam medik menjadikan analisis rasionalitas terapi dan alasan

perubahan terapi sulit dilakukan.
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